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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan berikut dapat dibuat dari penyajian dan 

analisis data: 

Pertama, terkait dengan bagaimana Syu'bah Asa 

menafsirkan dan bagaimana Penafsirannya. Dengan 

menggunakan strategi penafsiran maudhui (tematik) kontekstual 

yang didukung oleh analisis sosio-politik historis, metode 

penafsiran Syu'bah Asa dapat dikategorikan sebagai tasfsir bi al-

ra'yi. Ketika menafsirkan ayat-ayat, Syu'bah Asa seringkali 

mengawali penafsirannya dengan menampilkan ayat yang 

berhubungan atau berkorelasi dengan pokok bahasan politik yang 

sedang dibahas. Selain itu, hadits dan as babun nuzul yang 

relevan dengan topik yang dibahas oleh Syu'bah. Kemudian, 

untuk mendukung penafsirannya, Syu’bah memasukkan dalil-

dalil klasik ke dalam mufassir kontemporer. Terbukti bahwa 

Syu'bah merujuk atau mengutip tafsir dari kalangan Syi'ah dan 

Ahmadiyah serta Sunni. Dia juga menyebutkan karya-karya 

sarjana Barat serta sarjana Muslim dan Timur. 

Kedua, Al-Qur’an diposisikan sebagai kritik sosial melalui 

pendekatan kontekstual. Dalam hal ini, Syu'bah Asa banyak 

menyinggung kebijakan rezim Orde Baru.  

Ketiga, Konsep tafsir politik yang dilakukan Syu’bah Asa 

selalu berkaitan dengan perlawanan sosial yang muncul akibat 

kebijakan politik dari rezim Orde Baru. Secara umum terdapat 

tiga topik utama meliputi Kemanusiaan yang beradab, Keadilan 

Sosial, dan Kolusi, Korupsi, Nepotisme. Dalam membahas tema 

ini, Penulis memfokuskan untuk membahas penafsiran pada tiga 

ayat, yakni Q.S Ali-Imran (3): 159, Q.S Al-Baqarah (2): 188, Q.S 

An-Nahl (16) 90. 

 

 

B. Saran 

Dengan pendekatan yang berbeda, tafsir Syu'bah Asa 

berpotensi tumbuh dan berubah mengikuti perkembangan zaman. 

Ada peluang untuk mengkaji berbagai perspektif karena 

penelitian ini terbatas pada beberapa topik atau tema dan penulis 

hanya menggunakan dua teori dari Karl Max dan Arkoun. 

Alhasil, akan selalu ada ruang untuk penelitian lebih mendalam 

tentang tesis ini. 
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Meskipun penulis terus mengakui banyak kekurangan 

penelitian, saran dan kritik pembaca diperlukan untuk 

kepentingan penelitian di masa depan. Aku bersyukur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


